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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan dan menguatkan kepercayaan diri dan 

perilaku asertif pada siswa SMP Lazuardi Athaillah 

Makassar melalui program psikoedukasi dan 

assertive training. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif metode pre-eksperimen dengan 

jenis desain one group pre-test and posttest. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, pemberian kuisioner, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari 12 partisipan. Assertive training 

dilakukan pada tanggal 27 Mei 2024 di SMP Lazuardi 

Athaillah Makassar. Hasil analisis data menunjukan 

bahwa terdapat peningkatan self confidence siswa 

setelah diberikan assertive training. Hasil 

menunjukkan nilai asym sig. (2-tailed) sebesar 

0,001<0,05, yang berrati hipotesis assertive training 

efektif untuk meningkatkan self confidence pada siswa 

SMP Lazuardi Athailah Makassar diterima. 
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PENDAHULUAN  
Sistem pendidikan yang ideal tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga berperan dalam membangun kemandirian, optimisme, dan pengembangan bakat siswa. Hal 

ini bertujuan agar siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan dan perkembangan zaman, serta 

berkontribusi aktif dalam pembangunan bangsa. Kepercayaan diri merupakan kunci utama dalam 

mencapai kesuksesan. Menurut Budiman (2016), Kepercayaan diri adalah keyakinan yang dimiliki 

seseorang untuk bertindak sesuai dengan harapan dan keinginan. Ketiadaan rasa percaya diri dapat 

menghambat potensi individu. Sebagaimana dijelaskan Setiawan (2022), kepercayaan diri 

terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungannya. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri adalah melalui latihan asertif. 

Teknik ini banyak digunakan dalam bimbingan konseling, terutama dalam bimbingan kelompok. 

Teknik latihan asertif bertujuan untuk melatih, mendorong, dan membiasakan individu untuk 

berperilaku sesuai norma dan mengkomunikasikan keinginan, perasaan, dan pemikiran secara 

efektif dengan tetap menghargai hak dan perasaan orang lain. Penelitian Wahyuning (2015) 

menunjukkan bahwa teknik latihan asertif efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan pendapat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan teknik ini, 

sebagian besar siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang, dengan satu siswa memiliki 
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kepercayaan diri yang tinggi dan satu siswa yang rendah. 

 Corey (2009) menekankan pentingnya Assertive Training bagi siswa. Teknik ini 

membantu siswa memahami cara untuk berperilaku tegas, mengekspresikan perasaan secara 

positif, menjadi pendengar yang baik, berani mengambil risiko, menolak dengan tepat, 

memberikan umpan balik positif, dan memahami keinginan mereka. 

 

LANDASAN TEORI  

 Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting dalam masa 

perkembangan remaja dan sangat berpengaruh dalam kesuksesan kegiatan para siswa (Rais, 2022). 

Kepercayaan diri bagi seorang siswa atau peserta didik menjadi sangat penting bagi kehidupannya 

yang juga akan berpengaruh pada proses bersosialisasi dan belajar siswa. Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi akan selalu yakin dalam bertindak tanpa ragu-ragu, tidak mudah 

menyerah, sehingga mampu mempertahankan hak-hak pribadinya secara asertif (Wijayanti & 

Nusantoro, 2022). 

 Wardhani, Syahrilfuddin, & Rosmawati (2019) menyatakan siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang kurang berawal dari pola pikir yang salah, keragu-raguan yang muncul 

karena suatu hal yang ada pada pikiran siswa tersebut. Pola pikir yang salah yang dimaksud adalah 

pola pikir negatif atau irasional yang dimiliki oleh siswa sehingga memunculkan persepsi yang 

merubah sikap atau tingkah laku. 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menanggulangi kepercayaan diri siswa yang 

rendah ialah dengan menggunakan teknik asertif. Teknik Assertive Training merupakan sarana 

yang mampu memperbaiki hubungan interpersonal dalam kehidupan sehari-hari dengan melatih 

kemampuan berkomunikasi, seperti mengkomunikasikan keinginan diri terhadap apa yang dirasa 

dan dipikirkan tanpa menyinggung perasaan orang lain. (Audina, Bakar, & Nurbaity, 2019). 

 Fokus utama dalam pelatihan asertif adalah mempraktekkan tekniknya dengan melakukan 

permainan peran (roleplay), kecakapan-kecakapan bersosialisasi yang baru diperoleh, sehingga 

siswa diharap mampu mengatasi ketidakmampuannya dan belajar untuk menyampaikan perasaan 

dan pikiran mereka dengan yakin bahwa mereka berhak untuk menunjukkan reaksi secara lebih 

terbuka (Oktapiani, 2019). 

 

METODE PENELITIAN  

Pelatihan atau Assertive training dilakukan untuk meningkatkan self confidence pada siswa 

Lazuardi Athaillah Global Compassionate School Makassar. metode dalam penelitian 

menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimen dengan jenis desain one group pre-test and 

posttest. Assertive training di lakukan pada tanggal 27 mei 2024 di SMP Lazuardi Athaillah Global 

Compassionate School Makassar.  

Instrumen yang digunakan dalam ini berupa skala self confidence. partisipan dalam 

penelitian ini terdiri dari 12 siswa SMP Athaillah Global Compassionate School Makassar. terdapat 

beberapa tahapan dalam penelitian ini yaitu: 1). Pre test, 2). Psikoedukasi mengenai self confidence 

dan assertive, 3). roleplay berdasarkan modul pelatihan asertivitas (Wenty, Kamsih & Novia, 

2020), menggunakan prosedur yang meliputi latihan keterampilan, mengurangi kecemasan, dan 

restrukturisasi kognitif dengan mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Alberti dan 

Emmons (2001), yaitu menjalin hubungan yang setara (sesi bermain peran Win-Win Solution 

”Negosiasi”), bertindak sesuai dengan keinginan sendiri (games “Tempat Perlindungan”), 

membela diri sendiri (bermain peran “Membela Diri”), mengekspresikan perasaan dengan jujur 

dan nyaman (modelling “Mengekspresikan Perasaan”), menerapkan hak-hak pribadi dan tidak 
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menyangkal hak orang lain (studi kasus “Peraturan yang Melanggar Hak-Hak Pribadi”). 4). Pada 

tanggal 29 Mei 2024 siswa diminta untuk melakukan post-test self confidence.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMP Lazuardi Athaillah Global 

Compassionate School Makassar. dalam penelitian ini terdapat 2 (16%) pertisipan yang berusia 15 

tahun, 4 (33%) partisipan yang berusia 14 taun, 5 (41%) partisipan yang berusia 13 tahun dan 1 

(10%) partisipan yang berusia 12 tahun. berdasarkan jenis kelamin terdapat 3 (25%) partisipan 

laki-laki dan 9 (75%) partisipan perempuan. data demografi responden dilampirkan pada tabel 

berikut:  

 

Tabel 1. Data Demografi 

Usia Jumlah 

15 Tahun 2 

14 Tahun 4 

13 Tahun 5 

12 Tahun 1 

Jenis Kelamin   

Perempuan 9 

Laki-laki 3 

 

Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan teknik paired samples t-test yang 

digunakan untuk mengetahui peningkatan atau pengaruh assertive training terhadap self 

confidence pada siswa Lazuardi Athaillah Global Compassionate School Makassar. Hasil uji 

tersebut menujukkan ada peningkatan yang signifikan dengan nilai asym. sig. (2-tailed) sebesar 

0,001< 0,05. 

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

Paired Samples Statistics 

test N Mean Std. Deviation 

pre 12 80,666 3,915 

post 12 84,666 3,845 

 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan self confidence pada 

siswa sesudah diberikan assertive training terhadap self confidence. Hasil menunjukkan nilai asym 

sig. (2-tailed) sebesar 0,001<0,05, yang berati assertive training efektif untuk meningkatkan self 

confidence pada siswa SMP Lazuardi Athailah Makassar. Berdasarkan wawancara pada seluruh 

partisipan didapatkan bahwa seluruh peserta mengungkapkan merasa psikoedukasi yang diberikan 

memberi pengetahun baru mengenai asserive training dan menambah wawasan mengenai self 

confidence. Penelitian yang serupa mengenai kepercayaan diri dan perilaku asertif telah dilakukan 

oleh berbagai pihak, dan hasilnya menunjukkan kesesuaian. Aldebart (2019) menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dan perilaku asertif pada mahasiswa. Semakin 

tinggi kepercayaan diri yang dimiliki, semakin tinggi pula perilaku asertif yang ditunjukkan. 

Temuan ini didukung oleh Putri dan Sugiasih (2019) yang juga menemukan hubungan positif 
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antara kedua variabel tersebut. Chasanah dkk. (2018) memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

dengan menunjukkan adanya hubungan positif antara kepercayaan diri dan asertivitas dalam 

menyampaikan pendapat pada aktivis mahasiswa di Unissula. Pardede et al. (2018) menemukan 

hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku asertif anak di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru. 

 Penelitian lain menunjukkan bahwa pelatihan asertivitas dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

perilaku asertif. Lestari, Astuti, dan Rochwidowati (2020) menemukan bahwa pelatihan asertivitas 

dapat meningkatkan self confidence dan asertivitas pada mahasiswa perempuan di Yogyakarta. 

Wikhayah dan Abdullah (2021) menemukan bahwa pelatihan asertivitas dapat meningkatkan self 

confidence pada remaja yang memiliki orangtua bercerai. Rohmah (2022) menemukan bahwa 

pelatihan teknik asertivitas dapat meningkatkan self-esteem pada korban bullying. 

 Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini sehingga saran untuk peneliti 

untuk menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat seperti quasi-eksperimental atau serta 

menambahkan kelompok kontrol. Lakukan randomisasi untuk mengurangi bias, perbesar ukuran 

sampel untuk meningkatkan keandalan temuan, gunakan teknik analisis statistik yang tepat, dan 

perlu memahami fokus penelitian ini lebih dalam lagi dengan menambah studi literatur maupun 

sumber referensi. 

 

KESIMPULAN  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan self confidence pada siswa setelah diberikan assertive training terhadap self 

confidence. assertive training dapat menguatkan juga meningkatkan self confidence pada siswa 

SMP Lazuardi Athailah Makassar. 
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